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Abstrak 

Tujuan studi:Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda. 

Metodologi:: Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik sensus. Teknis analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda yang didahului dengan dilakukan uji 

analisis regresi, uji asumsi klasik, dan uji model yang teridri dari koefisien determinasi, uji simultan (uji F), serta uji persial 

(uji t) dengan menggunakan software SPSS 26. 

Hasil:Hasil penelitian menujukkan bahwa hasil uji hipotesis pertama (H1) memperoleh hasil lingkungan kerja berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap kinerja karyawan, hipotesis kedua (H2) memperoleh hasil motivasi berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan, dan hipotesis ketiga (H3) memperoleh hasil lingkungan kerja dan motivasi 

kerja keduanya menunjukan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Manfaat:Sangat penting sekali bagi sebuah perusahaan memiliki lingkungan kerja dan motivasi kerja agar perusahaan 

dapat berkembang pesat didalam menjalankan visi dan misinya. 

 

  Abstract 

Purpose of study:To determine whether there is an influence of work environment and work motivation on employee 

performance at PT. Indomarco Adi Prima Samarinda Branch. 

Methodology:This type of research is a quantitative research. Determination of the sample in this study using the census 

technique. The data analysis technique used is multiple linear regression which is preceded by regression analysis test, 

classical assumption test, and model test consisting of the coefficient of determination, simultaneous test (F test), and 

partial test (t test) using SPSS 26 software. 

Results:The results showed that the results of the first hypothesis test (H1) obtained that the work environment had a 

significant positive effect on employee performance, the second hypothesis (H2) obtained that motivation had a significant 

positive effect on employee performance, and the third hypothesis (H3) obtained results. work environment and work 

motivation both show a significant simultaneous effect on employee performance. 

Applications:It is very important for a company to have a work environment and work motivation so that the company can 

grow rapidly in carrying out its vision and mission. 

 

 

Kata kunci: lingkungan kerja, motivasi dan kinerja karyawan. 

 

1. PENDAHULUAN 

PT. Indomarco Adi Prima merupakan perusahaan unit distribusi Indofood yang menangani pendistribusian bahan 

kebutuhan pokok terbesar dengan variasi produk yang lebih lengkap diantaranya adalah produk Indomie, Bimoli, Segitiga 

biru, Bumbu Indofood, Palmia, Club, Freiss dan masih banyak lagi. Selama adanya pandemi covid 19 saat ini peminat 

masih tetap ada, sehingga perusahaan wajib membuat kebijakan dengan menjaga keselamatan karyawan maupun 

pelanggan agar kinerja karyawan tetap berjalan dengan baik. Kebijakan tersebut diantaranya seperti menggunakan masker, 

mewajibkan cuci tangan bagi karyawan dan menggunakan  hand sanitizer pada pelanggan yang datang.  

Dalam menjalankan distribusi produk di PT. Indomarco Adi Prima tidak pernah berhenti atau terpaku pada sisitem 

manajemen, akan tetapi setiap karyawan yang bekerja didalamnya selalu diberikan keleluasaan dalam hal penyaluran atau 

pengembangan yang ada dalam dirinya. PT. Indomarco Adi Prima menginginkan setiap karyawan dapat mengelola sumber 
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daya manusia secara efektif dan efisien akan mendorong karyawan berkerja secara maksimal guna mencapai visi 

perusahaan yaitu menjadi perusahaan multinasional yang professional dan mandiri. Peranan dari kinerja karyawan tidak 

dapat lepas dari peranan karyawan itu sendiri karena kinerja karyawan berbanding lurus dengan output perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan sangat bergantung pada kinerja karyawan yang mana mereka harus selalu diperhatikan 

kebutuhannya dan tututannya agar karyawan selalu memiliki kinerja yang maksimal Perusahaan akan selalu dihadapkan 

pada permasalahan kinerja karyawan didalam mencapai tujuannya.  

Menurut Gardjito (2014) Kinerja karyawan dapat diartikan sebagai penyelesaian tugas, dimana karyawan di dalam bekerja 

harus dapat memenuhi tugas yang telah ditentukan oleh perusahaan untuk menunjukkan tingkat kinerja perusahaan dalam 

mencapai visi, misi, dan tujuan perusahaan. Kinerja karyawan dapat dinilai baik jika sesuai dengan tujuan yang diinginkan 

oleh perusahaan, namun untuk mencapai kinerja yang maksimal kita perlu memperhatikan faktor yang mempengaruhi 

baik-buruknya kinerja seperti lingkungan kerja, motivasi kerja, disiplin kerja, beban kerja, dan yang lainnya.  

Salah satu faktor yang berperan penting dalam menentukan baik atau buruknya kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. 

Menurut Surjosuseno (2015) Lingkungan kerja merupakan fasilitas bagi karyawan dalam melakukan aktivitas untuk 

menciptakan kinerja yang sesuai dengan harapan perusahaan, sedangkan lingkungan kerja yang kurang memadai akan 

menurunkan kinerja karyawan.  

Berdasarkan hasil pengamatan kepada beberapa karyawan, karyawan  merasa jenuh dan bosan dengan lingkungan kerja 

yang sama serta di ruangan yang sama terlalu lama. Tentu saja inilah yang mengakibatkan karyawan merasa jenuh, dan 

cepat bosan dalam bekerja. Apabila karyawan yang telah merasa jenuh dalam bekerja, maka kinerja karyawan tersebut 

didalam bekerja akan berkurang yang nantinya akan membuat karyawan tersebut tidak dapat menyelesaikan pekerjaan dan 

target yang telah di tentukan oleh perusahaan.  

Pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan sudah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya diantaranya yang 

dilakukan oleh Aji & Budianto (2015) yang menyatakan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Tetapi hasil temuan tersebut berbeda dengan yang dilakukan oleh Riana & Aghata (2016) yang menyatakan 

bahwa Lingkungan kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.  

Selain faktor lingkungan kerja, motivasi juga tidak kalah pentingnya dalam meningkatkan kinerja karyawan. Menurut 

Nuryasin et al., (2016) Memberikan Motivasi terhadap karyawan diharapkan dapat memberikan hasil kinerja yang lebih 

efektif. Bagi perusahaan efektivitas kinerja karyawan sangat penting karena berkaitan erat dengan kelangsungan hidup 

perusahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan, efektivitas kinerja karyawan merupakan salah satu faktor yang perlu 

diperhatikan.  

Berdasarkan hasil pengamatan karyawan yang terlambat cenderung meningkat setiap bulannya. Berdasarkan data terlihat 

bahwa karyawan kurang taat dalam hal kehadiran. PT. Indomarco Adi Prima juga menerapkan jam masuk kantor pada 

pukul 08.00 WITA akan tetapi pada kenyataannya karyawan masih belum bisa tepat waktu, bahkan terjadi peningkatan 

yang tinggi dan ketika ada penjelasan dari pimpinan beberapa karyawan tidak memperhatikan dan kurang berkontribusi 

untuk memberikan masukan agar kinerja lebih baik.  

Dilihat dari tingkat kegigihan yaitu usaha karyawan untuk selalu menyelesaikan tugas sesuai dengan target yang 

ditetapkan. Dari hasil pengamatan didapatkan masalah bahwa usaha karyawan belum maksimal. Karyawan kurang 

maksimal dalam memprioritaskan pekerjaan dan lebih cenderung menunda pekerjaan sehingga pada waktu deadline 

pekerjaan tidak bisa selesai tepat waktu. Hal itu menyebabkan pekerjaan sebelumnya menjadi tertumpuk sehingga 

menghambat untuk memenuhi target yang telah ditetapkan.  

Pengaruh Motivasi terhadap kinerja dilakukan oleh peneliti sebelumnya oleh Larasati & Gilang (2016) ditemukan bahwa 

Motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Peneliti lain dilakukan oleh Setiawan (2016) juga 

menyatakan Motivasi kerja memiliki pengaruh positif bagi kinerja karyawan. Tetapi hasil temuan tersebut berbeda dengan 

yang dilakukan oleh Anisah & Ratnasari (2019) yang menyatakan bahwa Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja dan motivasi diharapkan dapat mendorong karyawan untuk berbuat lebih baik lagi dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Hasil kerja karyawan yang baik tercipta oleh lingkungan kerja dan motivasi yang baik di dalam 

perusahaan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diamanahkan oleh perusahaan. Berdasarkan uraian latar 

belakang diatas, Maka, penulis tertarik mengambil judul penelitian tentang “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja karyawan di PT. Indomarco Adi Prima”. 

1.1. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap karyawan dan 

pengaruh motivasi kerja terhadap karyawan di PT, Indonesia Adi Prima 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara Lingkungan kerja dan karyawan, 

mengetahui pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan serta mengetahui dan menganalisis pengaruh antara 

lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Indonesia Adi Prima.  

2. METODOLOGI 

2.1 Lokasi Penelitian   

Penelitian ini dilakukan di PT. Indomarco Adi Primayang berlokasi Ir. Sutami Blok L1-L2 Komplek Pergudangan Sungai 

kunjang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. PT. Indomarco Adi Prima sendiri merupakan perusahaan yang bergerak 

dalam bidang distribusi penjualan kebutuhan pokok yang berfokus pada produk-produk Indofood, dimana perusahaan ini 

mengedepankan kepuasan pelanggan dalam menikmati manfaat dari produk-produk yang dipasarkan.  

2.2 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dipilih karena informasi yang digunakan dalam 

penelitian ini berbentuk digital, data, melalui kuisioner, dokumenter dan wawancara. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang pada dasarnya menggunakan pertimbangan untuk memverifikasi penalaran. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui dan membuktikan pengaruh Lingkungan kerja dan Motivasi kerja sebagai variabel bebas (independen) 

terhadap Kinerja Karyawan sebagai variabel terikat (dependen). 

2.3 Populasi Dan Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik  sensus, Artinya seluruh anggota populasi dijadikan 

sebagai sampel penelitian.  

Berdasarkan penelitian ini, karena jumlah populasi tidak melebihi 100 responden, maka peneliti memilih 64 responden di 

PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda, yang merupakan 100% dari total populasi. Sehingga metode yang digunakan 

adalah seluruh populasi tanpa menggunakan sampel penelitian sebagai unit observasi ini disebut teknik sensus. 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dari Pendapat Sugiyono (2010) mengemukakan bahwa Metode Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk jawabnya. 

Pengisian kuesioner dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner via Google Form dengan alamat situs sebagai berikut :  

https://forms.gle/KfgyeyF3tRUiS61S9 

2.5 Teknik Analisis  

Skala likert yang digunakan untuk menghasilkan data kuantitatif dalam penelitian ini berarti harus berdasarkan angka, 

maka penelitian ini memberi bobot 1 untuk jawaban sangat tidak setuju dan bobot 5 untuk jawaban sangat setuju, dan hasil 

penelitian akan diolah dengan berpatokan pada tabel skala likert yang telah ditentukan, berikut dibawah ini adalah tabel 

lengkap untuk memberi angka atau bobot pada setiap jawaban yang diberikan responden: 

Tabel 1: Skala Linkert 

Singkatan   Keterangan Bobot 

STS  Sangat Tidak Setuju 1 

TS TidakSetuju 2 

N Netral 3 

S Setuju 4 

SS Sangat Setuju 5 

2.6 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin karyawan PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 
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Tabel2: Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

No Jenis Kelamin Responden Presentase 

1 Laki-Laki 49 76,6% 

2 Perempuan 15 23,4% 

 Total 64 100% 

Berdasarkan Tabel 2dari 64 responden, responden perempuan lebih kecil daripada responden laki-laki. Hal ini terlihat dari 

jumlah responden wanita yang berjumlah 15 orang atau 23,4% sedangkan responden laki-laki sebanyak 49 orang atau 

76,6% 

2.7 Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 3: Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Presentase 

1 20-30 29 45,3% 

2 31-40 18  28,1% 

3 41-50 11 17,2% 

4 >50 6 9,4% 

 Total 64 100% 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa karyawan yang bekerja di PT Indomarco Adi Prima cabang Samarinda yang 

berumur pada range 21 – 30 tahun lebih banyak dengan jumlah 29 orang (45,3 %), dan usia 31 – 20 tahun jumlahnya 18 

orang  (28,1 %),  pada usia 41 – 50 tahun berjumlah 11 orang (17,2%), sedangkan usia >50 tahun jumlahnya 6 orang 

(9,4%). 

2.8 Uji Instrumen 

Tabel 4 : Uji Validitas Variabel Lingkungan kerja (X1) 

No Item Korelasi (rhitung) Rtabel Keterangan 

Item 1 0.802 0.246 Valid 

Item 2 0.739 0.246 Valid 

Item 3 0.739 0.246 Valid 

Item 4 0.755 0.246 Valid 

Item 5 0.638 0.246 Valid 

      

 Tabel5 : Uji Validitas Variabel Motivasi kerja (X2) 

No Item Korelasi (rhitung) Rtabel Keterangan 

Item 6 0.661 0.246 Valid 

Item 7 0.707 0.246 Valid 
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Item 8 0.678 0.246 Valid 

Item 9 0.786 0.246 Valid 

Item 10 0.830 0.246 Valid 

      

Tabel 6 : Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No Item Korelasi (rhitung) Rtabel Keterangan 

Item 11 0.690 0.246 Valid 

Item 12 0.747 0.246 Valid 

Item 13 0.721 0.246 Valid 

Item 14 0.618 0.246 Valid 

Item 15 0.668 0.246 Valid 

Berdasarkan Tabel 4, 5, 6 diatas menunjukan bahwa semua pertanyaan valid dengan rhitung > rtabel. Berdasarkan 

hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan dari variabel Lingkungan kerja (X1) dan 

Motivasi kerja (X2) Kinerja Karyawan (Y) layak untuk digunakan sebab nilai rhitung > 0, 246 sehingga instrument 

yang digunakan layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

2.9 Uji Reliabilitas 

Tabel 7 : Uji Reliabilitas Variabel 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Lingkungan 0,779 Reliabel 

Motivasi 0,783 Reliabel 

Kinerja 0,714 Reliabel 

Berdasarkan Tabel7uji reliabilitas terlihat bahwa nilai Cronbach Alpha semua variabel lebih besar dari 0,6, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tiga variabel eksisting yaitu lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kinerja karyawan dinyatakan 

reliabel. 

2.10 Uji Normalitas 

Pengujian Normalitas dengan Histogram terlihat bahwa data tersebut memliki pola seperti lonceng hal itu menandakan 

bahwa data tersebut berdistribusi secara normal. 
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Gambar1 : Grafik Histogram 

2.11 Uji Heteroskeditas 

 

 

Gambar2 : Grafik Scaterplot Heteroskedasitas 

Pengujian Normalitas dengan grafik scatterplot menunjukan bahwa tidak terdapat pola yang jelas serta titik yang menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sombu Y. sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi. 

2.12 Uji Multikolonierieritas 

Tabel8 : Uji Multikolonieritas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 8,512 2,163   3,935 0     

lingkungan 

(x1) 
0,274 0,103 0,313 2,663 0,01 0,79 1,266 

Motivasi 

(x2) 
0,311 0,101 0,362 3,076 0,003 0,79 1,266 

Berdasarkan Tabel 8 nilai VIF berada < 10 dan tolerance lebih dari 0,1 maka dapat ditarik kesimpulan tidak terjadinya 

multikolonieritas. 
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2.13Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regeresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui menguji hubungan pengaruh antara variabel X1, X2 terhadap 

variabel Y. variabel yang dipengaruhi disebut variabel dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel 

independen. Uji regresi linier berganda: 

Tabel 9 : Uji Estimasi Regresi 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8,512 2,163   3,935 0 

Lingkungan 

(x1) 
0,274 0,103 0,313 2,663 0,01 

motivasi 

(x2) 
0,311 0,101 0,362 3,076 0,003 

 

 
                                    

 
(1) 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di Tabel 9 dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Konstanta = 8.512 Jika variabel lingkungan kerja dan motivasi kerja di asumsikan tetap maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 8.512 dan sebaliknya.  

2. Koefisien Lingkungan Kerja X1 Nilai koefisien lingkungan kerja sebesar 0.274. Menyatakan bahwa setiap terjadi 

kenaikan 1 skor untuk lingkungan kerja akan diikuti terjadi kenaikan kinerja karyawan sebesar 0.274 dan sebaliknya.  

3. Koefisien Motivasi Kerja X2 Nilai koefisien motivasi kerja menunjukan angka sebesar 0.311. menyatakan bahwa 

apabila terjadi kenaikan 1 skor untuk motivasi kerja akan di ikuti dengan terjadi kenaikan kinerja karyawan sebesar 0.311. 

2.14. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statustik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas (independen) yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (dependen). Bila nilai F hitung lebih besar daripada F 

tabel, maka dapat dikatakan bahwa semua variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 

Tabel 10 : Uji F 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 79,696 2 39,848 15,224 ,000
b
 

Residual 159,663 61 2,617 

  

Total 239,359 63 

   

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan 

adalah sebesar 0,000 < 0,005 dan nilai Fhitung 15.224 > Ftabel 3,18 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan.  
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2.15 Uji Signifikan Parameter Individual ( Uji Statistik T) 

Tabel11 : Uji T 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8,512 2,163   3,935 0 

lingkungan 

(x1) 
0,274 0,103 0,313 2,663 0,01 

motivasi 

(x2) 
0,311 0,101 0,362 3,076 0,003 

 
Pengaruh pada masing – masing variable Lingkungan kerja, Motivasi kerja, terhadap Kinerja karyawan dapat dilihat dari 

arah tanda dan nilai probabilitas dari hasil uji t. Hipotesis diterima apabila nilai probabilitas pada hasil uji t lebih kecil dari 

α = 5% atau 0,05.  

1) Pengaruh Variabel X1 Lingkungan kerja terhadap Y Kinerja karyawan Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

nilai sig untuk Lingkungan kerja sebesar 0.010. Nilai signifikansi 0,010 < 0,05 dan nilai Thitung 2,663 > Ttabel 1,998 

Maka, Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variable X1 Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Y Kinerja 

Karyawan.  

2) Pengaruh Variabel X2 Motivasi kerja terhadap Y Kinerja karyawan Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

nilai sig untuk Motivasi kerja sebesar 0.003. Nilai signifikansi 0,003 < 0,05 dan nilai Thitung 3,076 > Ttabel 1,998 Maka, 

Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variable X2 Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Y Kinerja 

karyawan. 

2.16 Uji Koefisien determinasi (Adjusted R square) 

Koefisien Determinasi (R2) berfungsi untuk mengetahui berapa persen pengaruh yang diberikan variabel X secara 

simultan terhadap variabel Y. 

Tabel 12 : Uji determinasi R square 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,577
a
 0,333 0,311 1,61785 

Terdapat hubungan kuat yang terjadi antar variabel karena berada pada interval  ≥0,5 – 0,75 Sugiyono (2012). Berdasarkan 

output diatas diketahui nilai R square sebesar 0,333 hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap 

variabel Y  sebesar 33,3% dan sisanya 66,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan analisis data terkait jenis kelamin diketahui dari 64 responden, responden perempuan lebih kecil daripada 

responden laki-laki. Hal ini terlihat dari jumlah responden wanita yang berjumlah 15 orang atau 23,4% sedangkan 

responden laki-laki sebanyak 49 orang atau 76,6%.  

Disamping jenis responden berdasarkan analisis data umur karyawan menunjukan bahwa karyawan yang bekerja di PT 

Indomarco Adi Prima yang berumur pada range 21 – 30 tahun lebih banyak dengan jumlah 29 orang (45,3 %), dan usia 31 

– 20 tahun jumlahnya 18 orang  (28,1 %),  pada usia 41 – 50 tahun berjumlah 11 orang (17,2%), sedangkan usia >50 tahun 

jumlahnya 6 orang (9,4%). 

lingkungan kerja dan motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Indomarco Adi Prima. 

Pencapaian kinerja karyawan PT Indomarco Adi Prima yang baik didukung oleh lingkungan kerja PT Indomarco Adi 

Prima yang nyaman bagi karyawan dan motivasi karyawan yang tinggi. Sebab apabila lingkungan kerja nyaman namun 

tidak ada motivasi yang tinggi untuk bekerja dari para karyawan, karyawan hanya akan menikmati lingkungan kerja yang 

nyaman semata dan kinerja pun tidak akan baik. Apabila motivasi karyawan tinggi tanpa diiringi dengan lingkungan kerja 



Borneo Student Research 
     eISSN:2721-5725, Vol 3, No 1, 2021 

 

926 BSR 

yang nyaman atau sesuai dengan apa yang diinginkan oleh karyawan, karyawan akan memiliki motivasi untuk bekerja 

namun tidak akan menikmati pekerjaannya tersebut karena merasa jenuh saat bekerja yang dibabkan oleh lingkungan kerja 

yang tidak sesuai dengan keinginan mereka. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data tentang lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Indomarco 

Adi Prima Cabang Samarinda maka pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan yang pertamaLingkungan kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT Indomarco Adi Prima. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 

sebesar 2.663 dengan tingkat signifikansi 0,010 dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% (α = 0,05) dan derajat 

kebebasan df = n-k = 64-2=62 diperoleh nilai ttabel sebesar 1.998, maka 2.663>1,998. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H1 diterima dan Ho di tolak. Kedua, Motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT 

Indomarco Adi Prima. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 3.076 dengan tingkat signifikansi 0,003 dengan 

menggunakan tingkat keyakinan 95% (α = 0,05) dan derajat kebebasan df = n-k = 64-2=62 diperoleh nilai ttabel sebesar 

1.998, maka 3.076>1,998. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima dan Ho di tolak. Ketiga, Terdapat pengaruh 

antara Lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan PT Indomarco Adi Prima. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 15.224 dengan tingkat signifikansi 0,000 dengan menggunakan ftabel = (k ; n-k), 

(2 ; 62) diperoleh nilai Ftabel sebesar 0.318, maka 15.224>0,318. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dan Ho 

di tolak. 
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